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Abstrak 
Penelitian bertujuan Untuk megetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman Ja- 
gung (Zea mays L.) akibat pemberian bokashi kotoran sapi dan limbah cair industri tem- 
pe. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 sampai bulan Juni 2017 di La- 
han Perkebunan Rakyat Jalan Manunggal Ujung, Desa Bandar Klippa, Kecamatan Per- 
cut Sei Tuan, Medan Tembung. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu : 
Bokashi yang terdiri atas 4 taraf yaitu : B0: Kontrol, B1 : 15 ton/ha, B2 : 30 ton/ha, B3 : 45 
ton/ha.Penggunaan limbah cair industri tempe yang terdiri atas 4 taraf yaitu: L0 : Kontrol , 
L1 : 30 ml/l, L2 : 60 ml/l, L3 : 90 ml/l. Data hasil pengamatan dilanjutkan dengan uji beda 
rataan menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bo- 
kashi kotoran sapi memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi , 
panjang daun serta berat tongkol pada tanaman jagung yang telah di amati dan tidak 
nyata terhadap pengamatan jumlah daun, luas daun, berat biji kering per plot. Untuk 
Penggunaan limbah cair industri tempe memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 
panjang daun pada umur 6 minggu setelah tanam dan berat tongkol / tanaman per plot 
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, luas 
daun, berat biji kering per plot.. 
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1. PENDAHULUAN 
Jagung merupakan tanaman serelia yang termasuk bahan pangan penting 

karena merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Sebagai salah satu 
sumber bahan pangan, jagung telah menjadi komoditas utama setelah beras . 
Bagi orang Indonesia jagung merupakan bahan makanan pokok kedua setelah 
beras. Salah satu daerah yang masyarakatnya mengkonsumsi jagung sebagai 
pengganti beras adalah Sulawesi Tenggara. Rendahnya hasil rata-rata jagung 
nasional antara lain disebabkan belum meluasnya varietas-varietas unggul dan 
belum memperhatikan penggunaan benih berkualitas ditingkat petani (Purwono, 
2005). 

Sebahagian masyarakat Indonesia mengkomsumsi jagung sebagai peng- 
ganti nasi, sebagai langkah partisipasi untuk pelaksanaan diversifikasi pangan 
yang dicanangkan oleh pemerintah dan lembaga-lembaga yang berkait. Oleh 
sebab itu banyak petani yang menanam jagung sebagai alternatif pengganti ma- 
kanan pokok berupa nasi. Budidaya jagung kini banyak di minati petani, karena 
harganya di pasaran antara Rp 3.500-5.000/kg serta perawatannya yang mudah 
dan potensi keuntungan yang tinggi. Potensi panen jagung sangat menggiurkan 
karena waktu panen yang singkat antara 60 hari – 110 hari, produksi sampai 20 
ton/ha (Ayunda, 2013). 

Varietas hibrida dan sintetik diketahui mempunyai potensi hasil lebih tinggi 
berbanding dengan varietas komposit. Penggunaan varietas hibrida dinegara 
maju adalah lebih banyak 99 % varietas hibrida digunakan dinegara maju dan 
hanya 39 % di negara berkembang seperti Indonesia, sehingga produksi jagung 
manis di Indonesia persatuan luas masih lebih rendah dibanding negara–negara 
maju (Panjaitan, 2004). 

Dalam budidaya jagung harus memperhatikan masalah pemupukan, karena 
pupuk sangat berkontribusi terhadap hasil panen jagung. Pupuk adalah suatu 
bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia atau biologi tanah se- 
hingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. Dalam pengertian yang 
khusus, pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih hara 
tanaman. Seperti telah diketahui bersama bahwa pupuk yang diproduksi dan 
beredar dipasaran sangatlah beragam, baik dalam hal jenis, bentuk, ukuran, 
maupun kemasannya. Pupuk–pupuk tersebut hampir 90% sudah mampu me- 
menuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, dari unsur makro hingga unsur 
yang berbentuk mikro (Katriani, dkk., 2003). 

Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi mengan- 
dung unsur hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan untuk per- 
tumbuhan tanaman. Pupuk organik juga mempengaruhi sifat fisik dan sifat kimia, 
maupun sifat biologi tanah, juga mencegah erosi dan mengurangi terjadinya 
keretakan tanah. Pemupukan pada umumnya bertujuan untuk memelihara atau 
memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, 
subur dan sehat. Pemupukan dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur 
hara pada media atau tanah dan merupakan salah satu usaha yang penting un- 
tuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Rinsema, 1983). 

Rebusan kedelai dari sisa limbah cair industri tempe dan tahu belum di- 
manfaatkan secara optimal oleh para pengusaha pembuatan panganan yang 
terbuat dari kedelai tersebut. Besar kandungan unsur hara yang terdapat dalam 
limbah cair tahu adalah N sebesar 164,9 ppm, P sebesar 15,66 ppm, K sebesar 
625 ppm dan pH sebesar 3,9. Hara tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal 
oleh tanaman kangkung, melon dan cabai. Limbah cair tahu setelah diendapkan 
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selama 2 minggu diperoleh rasio C/N = 5. Kandungan limbah cair industri tempe 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik oleh para petani untuk mengoptimal- 
kan produksi jagung. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang berjudul 
Respon Pemberian Bokashi Kotoran Sapi dan Limbah Cair Tempe terhadap Per- 
tumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung. 

2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Perkebunan Rakyat Jalan Manunggal 

Ujung, Bandar Klippa, Kecamatan Percut Sei Tuan, Medan Tembung. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Mei 2017. Ba- 
han-bahan yang digunakan pada penelitian ini benih Jagung varietas Pioneer 35, 
kotoran sapi, limbah cair industri tempe, EM4, Herbisida Basmalang 498 EC, 
Bekatul, Sekam padi dan air. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini 
cangkul, patok, tugal, tali rapia, meteran, sprayer, tong, gelas ukur, gembor, 
penggaris, timbangan, alat tulis, ember dan lainnya yang mendukung. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
dengan dua faktor yang di teliti yaitu : Faktor Pemberian Bokashi Kotoran Sapi 
(B) dengan 4 taraf yaitu B0: Kontrol, B1 : 15 ton/ha, B2 : 30 ton/ha, B3 : 45 ton/ha. 
Faktor Pemberian Limbah Cair Industri Tempe (L) dengan 4 taraf yaitu: L0 : 
Kontrol , L1 : 30 ml/l, L2 : 60 ml/l, L3 : 90 ml/l. Jumlah kombinasi perlakuan adalah 
16 kombinasi, yaitu : B0L0, B1L0, B2L0, B3L0, B0L1    , B1L1, B2L1, B3L1, B0L2, B1L2, 
B2L2, B3L2, B0L3, B1L3, B2L3, B3L3. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) faktorial dan dilanjutkan dengan uji lanjutan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf beda nyata 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke- 
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan Bokashi berpengaruh 
nyata pada pengamatan tinggi tanaman jagung umur 2, 4, 6 MST sedangkan un- 
tuk perlakuan limbah cair industri tempe berpengaruh tidak nyata dan interaksi 
keduanya berpengaruh nyata. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan 
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Jagung Umur 6 MST (cm) pada Perlakuan Bokashi 

  Kotoran Sapi  
 

  B/L  L0  L1  L2  L3  Rataan  

B0 195.23 190.26 184.44 191.30 190.31c 

B1 189.93 190.81 194.27 185.73 190.19c 

B2 188.27 190.91 202.60 175.72 189.38c 

B3 201.27 191.56 196.79 204.06 198.42a 

Rataan 193.68 190.88 194.53 189.20 192.07 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada 
kolom yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanaman jagung yang tertinggi terdapat pada 
perlakuan bokashi B3 (45 ton/ha) yaitu 198.42 cm yang berbeda nyata terhadap 
perlakuan B0 (kontrol) yaitu 190.31 cm dan sama halnya seperti perlakuan B1 (15 
ton/ha) yaitu 190.19 cm serta perlakuan B2 (30 ton/ha) yaitu 189.38 cm. Grafik 
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interaksi tinggi tanaman jagung umur 6 MST dengan perlakuan bokashi dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Interaksi Antara Bokashi Kotoran Sapi dan Limbah Cair Idustri Tempe 
Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Pada Umur 6 MST 
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Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan Bokashi 
Kotoran Sapi dan Limbah Cair Industri Tempe membentuk persamaan dengan 
nilai L0 (y = 191.21 + 0.1096x) dengan nilai r = 0.1307. L1 (ŷ= 190.28 + 0.0267x) 
dengan nilai r = 0.939. L2 (ŷ = 187.72 + 0.3024x) dengan nilai r = 0.5982. L3 ( 
184.96 + 0.1884x) dengan nilai r = 0.0953. Berdasarkan persamaan tersebut 
dapat diketahui bahwa perlakuan B3L3 menunjukkan perlakuan terbaik terhadap 
berat per tongkol dengan kelobot dibandingkan perlakuan lainnya, dimana pem- 
berian Bokashi Kotoran Sapi 45 ton/ha dan Limbah Cair Industri Tempe 90 
ml/tanaman. Oleh karena itu suplai unsur hara yang cukup dapat merangsang 
dan mempercepat pertumbuhan organ tanaman sehingga tanaman memberikan 
hasil akhir yang lebih besar terhadap produksi tanaman jagung. Menurut Buck- 
man, dkk., (1969) bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat 

produksi tinggi bila unsur hara yang di butuhkan tanaman berada dalam keadaan 
cukup tersedia dan berimbang didalam tanah dan unsur N, P, K merupakan tiga 
(3) dari 6 unsur hara makro yang mutlak diperlukan tanaman. Bila salah satu 
unsur tersebut kurang atau tidak tersedia dalam tanah, akan mempengaruhi per- 
tumbuhan dan produksi tanaman. 
Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke- 
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan bokashi kotoran sapi, per- 
lakuan limbah cair industri tempe dan interaksi kedua perlakuan tersebut ber- 
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada tanaman jagung. Berdasarkan 
uji beda rataan dari perlakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Jagung Umur 6 MST (helai) 
 

  B/L  L0  L1  L2  L3  Rataan   

B0 6.67 7.11 7.11 7.11 7.00 

B1 7.44 7.33 7.11 7.33 7.31 

B2 7.11 7.11 7.22 6.89 7.08 

  B3  7.44 7.33 8.00 7.00 7.44 

Rataan 7.17 7.22 7.36 7.08 7.21 

Dalam penelitian ini unsur hara N kurang tersedia dari perlakuan yang 
diberikan sehingga jumlah daun tidak berdampak jelas yang menyebabkan daun 
hanya sedikit tumbuhnya. Serta cuaca yang sangat panas dan hujan pada saat 
penelitian membuat proses terbentuknya daun terhambat. Menurut Latarang dan 
Syakur (2006) menyatakan bahwa pembentukan jumlah daun sangat ditentukan 
oleh jumlah dan ukuran sel, juga dipengaruhi oleh unsur hara yang diserap akar 
untuk dijadikan sebagai bahan makanan. Adanya unsur Nitrogen yang berfungsi 
sebagai penyusun enzim dan molekul klorofil, radium berfungsi sebagai aktivator 
berbagai enzim sintesa protein maupun metabolisme karbohidrat, fosfor berperan 
aktif dalam mentrasfer energi di dalam sel tanaman dan magnesium sebagai 
penyusun klorofil dan membantu translokasi fosfor dalam tanaman. 
Panjang Daun 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke- 
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan Bokashi berpengaruh 
nyata pada pengamatan panjang daun tanaman jagung umur 2, 4, 6 MST se- 
dangkan untuk perlakuan limbah cair industri tempe berpengaruh tidak nyata dan 
interaksi keduanya berpengaruh nyata. Berdasarkan uji beda rataan dari perla- 
kuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rataan Panjang Daun Tanaman Jagung Umur 6 MST (cm) pada Perlakuan 

Bokashi Kotoran Sapi dan Limbah Cair Industri Tempe 
 

  B/L  L0  L1  L2  L3  Rataan   

B0 93.30 92.19 92.92 93.49 92.98a 

B1 93.07 92.50 92.66 92.97 92.80b 

B2 89.94 90.20 95.32 95.47 92.73b 

  B3  94.01 92.36 97.40 100.88 96.16c 

Rataan 92.58a 91.81b 94.58c 95.70c 93.67 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada 
kolom dan baris yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 
5% 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa tanaman jagung yang tertinggi dengan 
perlakuan bokashi terdapat pada perlakuan B3 (45 ton/ha) yaitu 96.16 cm yang 
berbeda nyata terhadap perlakuan B2 (30 ton/ha) yaitu 92.73 cm dan sama hal- 
nya seperti perlakuan B0 (kontrol) yaitu 92.98 cm serta perlakuan B1 (15 ton/ha) 
yaitu 92.80 cm. Hubungan tinggi tanaman jagung umur 6 MST dengan perlakuan 
bokashi dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Antara Panjang Daun Tanaman (cm) Jagung 6 MST dengan Pem- 
berian Bokashi Kotoran Sapi 
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Dari Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan B3 memberikan hasil tertinggi 
pada tinggi tanaman jagung 6 MST dengan rataaan 96.16 cm dan tanaman yang 
terendah terdapat pada perlakuan B2 dengan rataaan 92.98. Hal ini di sebabkan 
karena B3 banyak mengandung banyak unsur Nitrogen yang terdapat pada bo- 
kashi tersebut sehingga memacu pertumbuhan dari panjang daun tanaman, se- 
dangkan pada B2 ketersediaan unsur hara lebih sedikit sehingga membutuhkan 
waktu yang lama untuk proses dekomposisinya ke tanah. Menurut Djunaedy 
(2009), yang menyatakan bahwa Penambahan bahan organik (bokashi) ke da- 
lam tanah dapat meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur hara tanah. 
Hal ini karena semakin banyak dosis pupuk bokashi yang diberikan, maka N 
yang terkandung di dalam pupuk bokashi juga semakin banyak yang diterima 
oleh tanah. Unsur N merupakan unsur hara yang sangat penting karena merupa- 
kan unsur yang paling banyak dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen 
berfungsi sebagai penyusun asam-asam amino, protein komponen pigmen kloro- 
fil yang penting dalam proses fotosintesis. Sebaliknya jika kekurangan N me- 
nyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman terganggu dan hasil 
menurun yang disebabkan oleh terganggunya pembentukan klorofil yang sangat 
penting untuk proses fotosintesis. 
Gambar 3. Grafik Antara Panjang Daun Tanaman (cm) Jagung 6 MST dengan Pem- 

berian Limbah Cair Industri Tempe 
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Dari Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan L3 memberikan hasil tertinggi 
pada tinggi tanaman jagung 6 MST dengan rataaan 95.70 cm dan tanaman yang 
terendah terdapat pada perlakuan B1 dengan rataaan 91.81. Hal ini disebabkan 
karena unsur hara yang tersedia cukup dan dosis yang diberikan tepat yang 
akan mempermudah masuknya unsur hara ke dalam jaringan akar sehingga 
transport unsur hara ke dalam tanaman akan lancar yang berakibat pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman menjadi baik, sehingga pembentukan daunpun 
terpacu. Lakitan (2007), menyatakan bahwa unsur N merupakan komponen 
penyusun dari banyak senyawa essensial bagi tumbuhan, yang terkandung da- 
lam klorofil. Adanya unsur hara N merangsang pembentukan hijau daun yang 
sangat penting untuk proses fotosintesis. Semakin panjang daun tanaman maka 
semakin banyak lah sinar matahari yang diserap oleh tanaman tersebut. 
Luas Daun 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke- 
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi ko- 
toran sapi, limbah cair industri kedelai, dan interaksi antara kedua perlakuan 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata. Berdasarkan uji beda rataan dari per- 
lakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Luas Daun Tanaman Jagung Umur 6 MST (cm) 
 

B/L L0 L1 L2 L3 Rataan 

B0 696.39 676.78 642.80 667.66 670.91 

B1 664.62 662.58 656.69 672.40 664.07 

B2 621.96 647.26 719.45 671.48 665.04 

  B3  662.25 704.12 764.68 779.71 727.69 

Rataan 661.31 672.68 695.90 697.81 681.93 

Rataan luas daun tanaman jagung yang tertinggi di perlakuan bokashi ko- 
toran sapi terdapat pada perlakuan B3 dan diikuti oleh B0, B1, B2 serta rataan pa- 
da perlakuan limbah cair industri tempe yang tertinggi terdapat pada perlakuan L3 
dan diikuti oleh L0, L1, L2. Hal ini dikarenakan oleh pemberian dosis yang berbeda 
beda pada setiap perlakuan yang mengakibatkan tidak seimbangnya unsur hara 
yang diterima oleh tanaman-tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ressel (1961) yang menyatakan bahwa keseimbangan unsur 
hara dalam tanah perlu dijaga karena dapat mengakibatkan terganggunya tana- 
man. Pada perlakuan B3, B2 serta L3, L2 memiliki keseimbangan unsur hara da- 
lam tanah yang lebih baik , karena dosis yang diberikan lebih tinggi dari pada 
perlakuan yang lainnya. 
Berat Tongkol / Tanaman per Sampel 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke- 
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan Bokashi berpengaruh 
nyata pada pengamatan berat tongkol dan untuk perlakuan limbah cair industri 
tempe berpengaruh berpengaruh nyata dan interaksi keduanya tidak nyata. Ber- 
dasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Berat Tongkol/ Tanaman per Plot (g) pada Perlakuan Bokashi 
  Kotoran Sapi dan Limbah Cair Industri Tempe  

 

  B/L  L0  L1  L2  L3  Rataan  

B0 183.39 213.86 219.76 220.75 209.44a 

B1 244.67 233.33 230.18 248.48 239.17b 

B2 224.44 233.92 264.82 237.04 240.06b 

B3 261.38 280.29 277.35 281.58 275.15c 

Rataan 228.47a 240.35a 248.03b 246.96c 240.95c 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom dan 
baris yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa berat tongkol tanaman jagung yang 
tertinggi dengan perlakuan bokashi terdapat pada perlakuan B3 (45 ton/ha) yaitu 
275.15 cm yang berbeda nyata terhadap perlakuan B0 (kontrol) yaitu 209.44 cm 
dan sama halnya seperti perlakuan B1 (15 ton/ha) yaitu 239.17 cm serta perla- 
kuan B2 (30 ton/ha) yaitu 240.06 cm. Serta perlakuan limbah cair industri tempe 
yang tertinggi terdapat pada perlakuan L2 (60 ml/l) yaitu 248.03 g yang berbeda 
nyata terhadap perlakuan L0 (control) yaitu 228.47 g serta perlakuan L1 (15 ml/l) 
yaitu 240.35 g dan perlakuan L3 90 (ml/l) yaitu 246.96 g. Hubungan berat tongkol 
tanaman jagung dengan perlakuan bokashi dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 4. Grafik Antara Berat Tongkol / Tanaman per Plot (g) 6 MST dengan Pem- 

berian Bokashi Kotoran Sapi 
 

Bokashi (Ton/Ha) 

 

Dari Gambar 4 menunjukkan bahwa perlakuan B3 memberikan hasil tertinggi 
pada berat tongkol tanaman jagung dengan rataaan 275.15 cm dan tanaman 
yang terendah terdapat pada perlakuan B0 dengan rataaan 209.44. Hal ini 
disebabkan oleh pada pupuk bokashi kotoran sapi mengandung fosfor dan nitro- 
gen yang sama baik nya sehingga merangsang pertumbuhan tanaman jagung 
pada fase generatife yang menyebabkan pertumbuhan tongkol tanaman jagung 
berkembang dengan baik. Fosfor juga dibutuhkan oleh tanaman untuk proses 
membentukan biji, umbi serta buah. Serta lingkungan juga berperan dalam pros- 
es terbentuknya tongkol pada tanaman jagung. Menurut Isrun (2009), hasil ja- 
gung manis dipengaruhi oleh P-tersedia tanah, yaitu 85 % bobot tongkol jagung 
manis ditentukan oleh peubah tersebut di atas dan selebihnya ditentukan oleh 
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faktor lain. Hal senada juga di ungkapkan dalam Ayunda (2014), fosfor dapat 
memperbesar pembentukan buah, selain itu ketersediaan phospor sebagai pem- 
bentuk ATP akan menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan sehingga 
pembentukan asimilat dan pengangkutan ke tempat penyimpanan dapat berjalan 
dengan baik. Hal ini menyebabkan tongkol yang dihasilkan berdiameter besar. 
Unsur phospor berfungsi pada penyempurnaan tongkol, serta unsur kalium juga 
penting untuk pengisian tongkol yaitu menjadikan tongkol berisi penuh oleh biji. 
Phospor sangat mempengaruhi pembentukan tongkol. Hubungan berat tongkol 
tanaman jagung dengan perlakuan limbah cair industri tempe dapat dilihat pada 
gambar 5. 

Gambar 5. Grafik Antara Berat Tongkol / Tanaman per Plot (g) dengan Pemberian 
Limbah Cair Industri Tempe 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Limbah Cair Industri Tempe (ml/l) 

 

Dari Gambar 5 menunjukkan bahwa perlakuan L2 memberikan hasil tertinggi 
pada berat tongkol tanaman jagung dengan rataaan 248.03 cm dan tanaman 
yang terendah terdapat pada perlakuan B0 dengan rataaan 228.47. Hal ini 
disebakan karena didalam limbah cair industri tempe terdapat kandungan sen- 
yawa organik yang dapat membantu proses pembentukan buah / tongkol pada 
tanaman jagung dan juga senyawa organik dalam membantu proses pertum- 
buhan tanaman jagung serta perkembangannya. Serta limbah cair industri tempe 
memilki kandungan fospat yang mampu diserap baik oleh akar tanaman jagung 
untuk proses penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman jagung. Hal 
ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Fratama., dkk (2013) yang menyatakan 
bahwa kandungan PO4-3 pada limbah cair industri tempe sudah cukup tinggi se- 
hingga baik untuk diaplikasikan langsung pada tanah dan Menurut Dewanto., dkk 

(2013) pemupukan dengan menggabungkan antara pupuk anorganik dan organik 
lebih meningkatkan produksi tanaman jagung baik itu panjang tongkol, lingkar 
tongkol dan bobot pipilan kering jemur. Kandungan limbah cair industri tempe 
juga memiliki kandungan senyawa organik yang dapat membantu dalam pem- 
bentukan buah atau tongkol. Limbah cair industri tempe juga memiliki kandungan 
fosfat yang dapat diserap oleh akar tanaman meskipun dalam jumlah yang ren- 
dah mampu meningkatkan pertumbuhan tongkol jagung ditinjau dari perlakuan 
tunggal pemberian limbah cair industri tempe dengan konsentrasi 60% mampu 
meningkatkan berat tongkol 1,15 – 1,25 kali lebih berat dibandingkan dengan 
konsentrasi pemberian limbah cair industri tempe 20% dan 40%. 
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Berat Biji Kering per Plot (g) 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke- 
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian bokashi ko- 
toran sapi, limbah cair industri kedelai, dan interaksi antara kedua perlakuan 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata.Berdasarkan uji beda rataan dari perla- 
kuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Berat Biji Kering per Plot Tanaman Jagung (g) 

 
  B/L  

 
L0  

 
L1  

 
L2  

 
L3  

 
Rataan   

B0 166.50 
165.33 171.11 133.33 159.07 

B1 158.64 
160.13 172.22 156.11 161.78 

B2 161.73 
163.42 170.72 170.10 166.49 

  B3  165.56 
176.67 176.67 165.61 171.13 

Rataan 163.11 166.39 172.68 156.29 164.62 

Rataan berat biji kering per plot tanaman jagung yang tertinggi di perlakuan 
bokashi kotoran sapi terdapat pada perlakuan B3 dan diikuti oleh B0, B1, B2 serta 
rataan pada perlakuan limbah cair industri tempe yang tertinggi terdapat pada 
perlakuan L2 dan diikuti oleh L0, L1, L3. Hal ini disebabkan oleh tidak mampunya 
unsur hara di setiap perlakuan menyuplai kebutuhan yang di kehendaki oleh 
tanaman jagung dan serta faktor iklim yang selalu berubah – ubah ketika me- 
masuki masa pemanenan tanaman jagung. Konsentrasi pemberian limbah cair 
industri tempe 40% dan pemberian bokashi kotoran tanaman tidak mampu me- 
nyediakan ketersedian hara N dan P serta meningkatkan produksi tanaman ja- 
gung. Menurut Damanik., dkk (2011) menyatakan bahwa kurangnya pasokan N 
pada tanaman akan menghambat metabolisme tanaman untuk melakukan pros- 
es fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat, protein, asam nukleat, energi 
dan pembentukan sel baru. 

4. KESIMPULAN 

1. Pemberian bokashi kotoran sapi mempengaruhi tinggi tanaman, panjang 
daun, berat tongkol yang terdapat pada perlakuan B3 (45 ton/ha). 

2. Pemberian limbah cair industri tempe mempengaruhi berat tongkol yang ter- 
dapat pada perlakuan L2 (60 m/l). 

3. Terdapat Interaksi dari pemberian bokashi kotoran sapi dan limbah cair in- 
dustri tempe   pada tinggi tanaman di perlakuan B3 (45 ton/ha) dan L3 (90 
m/l). 
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